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RINGKASAN

ALKINDI SHOFIYANI BAHRUL ILMI. 2301011612009. 2019. Identifikasi
dan Hubungan antara Tingkat Infeksi Cacing Nematoda dan Trematoda pada
Domba terhadap Bobot Badan, Eritrosit, dan Leukosit (Pembimbing : ENNY
TANTINI SETIATIN dan ISROLI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan infeksi
cacing dengan kondisi bobot badan dan mengetahui gambaran darah eritrosit dan
leukosit pada domba yang terinfeksi cacing. Manfaat yang diperoleh dapat
mencegah peningkatan infeksi cacing sehingga dapat meningkatkan produktivitas
domba.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 ekor Domba Ekor
Tipis berada di Kecamatan Magelang Utara (10 ekor), Kecamatan Magelang
Tengah (3 ekor), Kecamatan Magelang Selatan (17 ekor) di Kota Magelang.
Perlengkapan yang digunakan adalah spuit 3 ml untuk mengambil darah, tabung
vacutainer EDTA untuk menyimpan sampel darah, cooling box untuk menyimpan
sampel darah dan sampel feses agar tetap dalam keadaan segar, plastik untuk
menyimpan sampel feses, glove untuk mengambil feses dari rektum, formalin,
akuades, methylene blue, mikroskop, glass object, pita ukur. Variabel yang
diamati adalah bobot badan, endoparasit, eritrosit dan leukosit. Data diuji
menggunakan analisis uji korelasi Pearson dan dilanjutkan dengan uji t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan (P<0,05) antara
jumlah Telur Tiap Gram Tinja (TTGT) Trichostrongylus sp. dengan bobot badan,
eritrosit dan leukosit. Jumlah TTGT Paramphistomum sp. ada hubungan (P<0,05)
dengan jumlah eritrosit domba dan leukosit. Strongyloides sp. ada hubungan
dengan jumlah leukosit, sedangkan Fasciola hepatica tidak ada hubungan dengan
bobot badan, eritrosit maupun leukosit.

Simpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat infeksi
Trichostrongylus sp. semakin rendah bobot badan dan eritrosit serta semakin
tinggi jumlah leukosit domba.



KATA PENGANTAR

Ada empat jenis cacing yang ditemukan pada domba di Kota Magelang
yaitu Fasciola hepatica, Paramphistomum sp., Trichostrongylus sp. dan
Strongyloides sp. Infeksi tertinggi dipengaruhi oleh Trichostrongylus sp. yang
mempengaruhi bobot badan, eritrosit, dan leukosit domba, sedangkan Fasciola
hepatica tidak mempengaruhi bobot badan, eritrosit dan leukosit. Hal ini
disebabkan sanitasi kandang yang tidak rutin dilakukan, sistem pemeliharaan semi
intensif.
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